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Abstract:  

The Indonesian capital market will experience rapid development in 2023, marked by a significant increase in the number of 
investors. Based on data from the Indonesian Stock Exchange (BEI), the number of investors in the first semester of 2023 
increased by 8.90%, reaching 11,228,382 investors. This increase was driven by the high participation of the millennial 
generation, most of whom are under the age of 30 and account for 56.41% of total investors. This phenomenon reflects that 
the younger generation, especially millennials and generation Z, are increasingly active in investing in the capital market. 
Therefore, PT Bursa Efek Indonesia (BEI) is developing the attraction of new investors, especially for students, by 
establishing an investment gallery. The investment gallery is a means of introducing the capital market from an early age to 
the academic world which is expected to facilitate Dian Nuswantoro University students, especially the Faculty of Business 
Economics, to better understand, study and participate directly in investing in financial institutions. This research aims to 
determine the millennial generation's interest in investing in the capital market. This research aims to analyze the influence of 
technological advances and investment knowledge on millennial generation students' investment interest in the capital 
market. The research method used was quantitative with a causal relationship design, using data obtained from 
questionnaires involving 100 students from the Faculty of Economics and Business, Dian Nuswantoro University, Semarang. 
The data analysis technique uses multiple linear regression with SPSS version 25 tools. The research results show that 
partially, technological progress has a significant effect on investment interest. Investment knowledge also has a significant 
influence on investment interest. Simultaneously, technological advances and investment knowledge together influence 
investment interest. This research concludes that the variables of technological progress and investment knowledge play an 
important role in encouraging the millennial generation's interest in investing in the capital market. 

Abstrak:  

Pasar modal Indonesia mengalami perkembangan yang pesat pada tahun 2023, ditandai dengan peningkatan jumlah 
investor yang signifikan. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah investor pada semester I 2023 
meningkat sebesar 8,90%, mencapai 11.228.382 investor. Peningkatan ini didorong oleh tingginya partisipasi generasi 
milenial, yang sebagian besar berada di bawah usia 30 tahun dan mencakup 56,41% dari total investor. Fenomena ini 
mencerminkan bahwa generasi muda, khususnya milenial dan generasi Z, semakin aktif dalam berinvestasi di pasar modal. 
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Oleh karena itu, PT Bursa Efek Indonesia mengembangkan daya tarik investor baru khususnya untuk mahasiswa dengan 
mendirikan galeri investasi. Galeri investasi merupakan sarana untuk memperkenalkan pasar modal sejak dini didunia 
akademisi yang diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro khususnya Fakultas Ekonomi 
Bisnis untuk lebih memahami, mempelajari dan berpartisipasi langsung dalam berinvestasi di lembaga keuangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui minat generasi milenial dalam berinvestasi dipasar modal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kemajuan teknologi dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi mahasiswa generasi 
milenial di pasar modal. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain hubungan kausal, 
menggunakan data yang diperoleh dari kuesioner yang melibatkan 100 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Dian Nuswantoro Semarang. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS versi 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kemajuan teknologi berpengaruh signifikan terhadap minat investasi. 
Pengetahuan investasi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat investasi. Secara simultan, kemajuan teknologi dan 
pengetahuan investasi bersama-sama memengaruhi minat investasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel kemajuan 
teknologi dan pengetahuan investasi memainkan peran penting dalam mendorong minat generasi milenial untuk 
berinvestasi di pasar modal. 

Keywords: Kemajuan Teknologi, Pengetahuan Investasi, Minat Investasi, Pasar Modal, Generasi Milenial, Mahasiswa  

Pendahuluan 

Pasar modal Indonesia mengalami perkembangan pesat pada tahun 2023, terlihat dari peningkatan 
jumlah investor yang signifikan. Data dari Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan bahwa pada semester I 
tahun 2023, jumlah investor meningkat sebesar 8,90% menjadi 11.228.382 investor. Peningkatan ini terutama 
didorong oleh pertumbuhan jumlah investor dari generasi milenial, yang secara aktif berpartisipasi dalam 
kegiatan investasi di pasar modal. 
 

Tabel 1. Jumlah Investor pada semester 1 Tahun 2023 

Investor Type Number Of Investors 

C-BEST 4.812.695 investors 

S-INVEST 10.507.030 investors 

SBN 910.898 investors 

Sumber : Data diolah berdasarkan data BEI, 2024 

Sementara itu, nilai kapitalisasi pasar modal Indonesia pada tahun 2023 meningkat sebesar 22,9% dari 
tahun sebelumnya, yaitu ditutup dengan nilai Rp11.674 triliun.  

Tabel 2. Karakteristik Investor pada semester 1 Tahun 2023 

Characteristics of capital market investors in Indonesia as of December 27, 2023 Percentage 

Male 62,03% 

Under 30 years old 56,41% 

Employees (public, private, and teachers) 31,77% 

High school graduates 64,19% 

Earning 10-100 million/month 45,80% 

Domiciled on the island of Java 67,68% 

Sumber : Data diolah berdasarkan data BEI, 2024 

Berdasarkan pemaparan jumlah investor di atas, terdapat berbagai kategori investor, seperti C-BEST 
dengan 4.812.695 investor, S-INVEST dengan 10.507.030 investor, dan investor Surat Berharga Negara (SBN) 
yang mencapai 910.898 orang. Peningkatan jumlah investor ini juga sejalan dengan peningkatan nilai kapitalisasi 
pasar modal Indonesia yang tumbuh sebesar 22,9% dibandingkan tahun sebelumnya, dengan total kapitalisasi 
mencapai Rp11.674 triliun pada akhir tahun 2023. Karakteristik investor pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 
62,03% dari investor adalah laki-laki, dengan mayoritas berusia di bawah 30 tahun (56,41%). Selain itu, 
kelompok pegawai, termasuk pegawai negeri, swasta, dan guru, mencakup 31,77% dari total investor. Dari segi 
pendidikan, 64,19% investor adalah lulusan SMA, dan 45,80% dari mereka memiliki pendapatan bulanan antara 
10 hingga 100 juta rupiah. Mayoritas investor (67,68%) berdomisili di Pulau Jawa, yang menunjukkan 
konsentrasi aktivitas ekonomi dan investasi di wilayah tersebut. 

Merujuk pada data di atas, total investor pasar modal di Indonesia pada tahun 2023, mayoritas berada 
pada usia di bawah 30 tahun, yang mencakup 56,41% dari keseluruhan investor. Kelompok usia ini sebagian 
besar merupakan generasi milenial dan generasi Z, yang menunjukkan bahwa generasi muda, terutama milenial 
sangat aktif berpartisipasi dalam investasi pasar modal. Peningkatan jumlah investor dapat ditinjau dengan 
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kemajuan teknologi dan akses informasi yang lebih mudah di era digital, di mana milenial cenderung lebih 
nyaman menggunakan platform online untuk berinvestasi. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan berbagai perusahaan 
sekuritas juga memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi investasi dan layanan online, yang memudahkan 
generasi muda untuk berinvestasi dengan modal awal yang kecil dan proses yang lebih sederhana. Karakteristik 
yang memperkuat keterlibatan generasi milenial adalah tingginya persentase investor dengan latar belakang 
pendidikan SMA (64,19%), yang mencerminkan bahwa investasi di pasar modal telah menjadi lebih inklusif dan 
dapat diakses oleh berbagai kalangan, termasuk mereka yang belum menyelesaikan pendidikan tinggi. Selain 
itu, data menunjukkan bahwa sebagian besar investor berdomisili di Pulau Jawa (67,68%), wilayah dengan 
konsentrasi teknologi dan informasi yang tinggi, serta infrastruktur digital yang mendukung akses lebih cepat ke 
pasar modal.  

Salah satu cara PT Bursa Efek Indonesia untuk mengembangkan daya tarik investor baru dengan 
mendirikan galeri investasi disetiap universitas (Susanti, Hasan, 2018). Galeri investasi adalah sarana untuk 
memperkenalkan pasar modal sejak dini kepada dunia akademisi. Tujuan didirikannya galeri investasi dalam 
dunia akademisi untuk mensosialisasikan, mendidik, dan mahasiswa mampu mempraktekkan teori yang ada 
dalam perkuliahan dan untuk menunjang kegiatan penelitian (Syaputra dan Aslami 2022). Tidak dapat dipungkiri 
bahwa mahasiswa merupakan calon investor muda yang paling banyak dicari karena mereka telah memiliki 
pengetahuan dasar investasi yang ditanamkan sejak mereka memasuki dunia perkuliahan.Universitas Dian 
Nuswantoro adalah salah satu Universitas yang sudah memiliki galeri investasi. Galeri investasi adalah 
kerjasama antara Universitas Dian Nuswantoro dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Dengan adanya galeri investasi ini diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa Universitas Dian 
Nuswantoro khususnya Fakultas Ekonomi Bisnis untuk lebih memahami, mempelajari dan berpartisipasi 
langsung dalam berinvestasi di lembaga keuangan.  

Penyebalrlualsaln informalsi daln sosiallisalsi tentalng Palsalr Modall dinilali salngalt berperaln penting dallalm 
memalsyalralkaltkaln fungsi daln peraln Palsalr Moda ll balgi perekonomialn Indonesial. Progralm-progralm yalng 
dilalkukaln secalral terpaldu daln teralralh alkaln mengembalngkaln daln meningkaltkaln pengetalhualn malsyalralkalt 
tentalng pentingnyal melalkukaln investalsi sejalk dini. Pengetalhualn itu talk terkecualli didalpalt di alreal Universitals 
Dialn Nuswalntoro. Sebalgali pusalt informalsi di bidalng palsalr modall dihalralpkaln dalpalt memberikaln informalsinyal 
paldal penggunal balik di lingkungaln civitals alkaldemikal malupun balgi malsyalralkalt umum. Galleri Investalsi Bursal 
Efek Indonesial (BEI) aldallalh salralnal untuk memperkenallkaln Palsalr Modall sejalk dini kepaldal dunial alkaldemisi.  
Galleri Investalsi BEI berkonsep “3 in 1” yalng merupalkaln kerjalsalmal alntalral BEI, Universitals Dialn Nuswalntoro 
daln Perusalhalaln Sekuritals dihalralpkaln tidalk halnyal memperkenallkaln Palsalr Modall dalri sisi teori saljal alkaln tetalpi 
jugal pralkteknyal. Galleri Investalsi BEI menyedialkaln semual publikalsi daln balhaln cetalkaln mengenali palsalr modall 
yalng diterbitkaln oleh Bursal Efek Indonesial termalsuk peralturaln daln Undalng-Undalng Palsalr Modall. Informalsi daln 
daltal yalng aldal di Galleri Investalsi BEI dalpalt digunalkaln oleh civitals alkaldemikal untuk tujualn alkaldemik, bukaln 
untuk tujualn komersiall dallalm hall tralnsalksi juall daln beli salhalm. Malhalsiswal aldallalh generalsi mileniall yalng 
menjaldi callon investor belial mulali dilirik kalrenal paldal malsal depaln alkaln dalpalt berkontribusi alktif balgi dunial 
investalsi seperti palsalr modall, upalyal lalin dallalm peningkaltaln pengetalhualn malhalsiswal alntalral lalin melallui 
pembelaljalraln maltal kulialh balnk & lembalgal keualngaln, daln maltal kulialh palsalr modall. Dengaln aldalnyal Galleri 
Investalsi BEI dihalralpkaln dalpalt salling memberikaln malnfalalt balgi semual pihalk sehinggal penyebalraln informalsi 
palsalr modall tepalt salsalraln sertal dalpalt memberikaln malnfalalt yalng optimall balgi malhalsiswal, pralktisi ekonomi, 
investor, pengalmalt palsalr modall malupun malsyalralkalt umum di daleralh daln sekitalrnyal balik untuk kepentingaln 
sosiallisalsi daln pendidikaln/edukalsi palsalr modall.  

Perkembalngaln teknologi dalpalt mempengalruhi minalt generalsi mileniall dallalm berinvestalsi di pa lsalr 
modall. Tralnsalksi cepalt daln alkuralt di bursal diperlukaln algalr investor dalpalt segeral mengalnallisis daln mengalmbil 
keputusaln. Dengaln aldalnyal falsilitals online tralding dalri perusalhalaln sekuritals, investor dalpalt bertralnsalksi ka lpaln 
saljal daln di malnal saljal, sertal mengalkses lalporaln keualngaln, tren salhalm, berital, daln penilalialn risiko salhalm 
melallui internet. Teknologi yalng semalkin calnggih dimalnfalaltkaln oleh balnyalk pelalku palsalr untuk menalrik individu 
berinvestalsi di palsalr modall, seperti melallui plaltform investalsi salhalm yalng memungkinkaln perdalgalngaln online 
daln pemalntalualn halrgal salhalm sertal kinerjal perusalhalaln. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Negalral & Febria lnto 
(2020), mengungkalpkaln balhwal kemaljualn teknologi informalsi secalral signifika ln memengalruhi minalt investalsi 
generalsi mileniall. Hall ini menunjukkaln balhwal kemaljualn teknologi memalinkaln peraln penting dallalm membentuk 
perilalku investalsi generalsi mileniall, seperti yalng terlihalt di palsalr modall Indonesial. 
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Menurut Firdalus daln Ifrochalh (2022), pengetalhualn investalsi menjaldi falktor minalt malhalsiswal untuk 
berinvestalsi di palsalr modall. Malhalsiswal perlu memiliki pengetalhualn investalsi untuk mendukung walwalsaln yalng 
merekal butuhkaln untuk berinvestalsi. Pengetalhualn dalsalr mengenali investalsi merupalkaln hall salngalt penting 
untuk diketalhui oleh malhalsiswal algalr memunculkaln minalt investalsi. Selalin itu jugal bertujualn algalr investor 
terhindalr dalri pralktik-pralktik investalsi yalng tidalk ralsionall (judi), budalyal ikut-ikutaln, penipualn, daln resiko 
kerugialn. Diperlukaln pengetalhualn yalng cukup, pengallalmaln sertal nalluri bisnis untuk mengalnallisis efek-efek 
malnal yalng alkaln dibeli dallalm melalkukaln investalsi di palsalr modall (Gallih Ralkal, Siwi 2021). Setelalh malhalsiswal 
memperoleh pengetalhualn investalsi, malkal malhalsiswal alkaln memperoleh pemalhalmaln tentalng balgalimalnal 
mempertimbalngkaln keputusaln berinvestalsi. Nalmun aldal hall yalng berbedal yalng terjaldi paldal penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh Salbdal daln Ralhmaln (2022), yalng menyaltalkaln balhwal pengetalhualn investalsi berpengalruh 
terhaldalp minalt malhalsiswal untuk berinvestalsi.  

 

 Malhalsiswal merupalkaln individu yalng memiliki potensiall tinggi untuk melalkukaln investalsi. Nalmun 
malhalsiswal sekalralng merupalkaln kelompok generalsi millenniall. Malhalsiswal yalng termalsuk ke dallalm golongaln 
tersebut aldallalh malhalsiswal yalng multitalsking yalitu dalpalt melalkukaln berberalpal pekerjalaln dengaln walktu yalng 
bersalmalaln. Hall ini jugal didukung oleh teknologi yalng semalkin mudalh untuk dialkses daln dalpalt menghalsilkaln 
kalryal-kalryal terbalru yalng krealtif. Malhalsiswal seka lralng umumnyal memiliki kalralkter daln calral palndalng yalng 
berbedal. Malhalsiswal lebih senalng dengaln galyal hidup yalng nyalmaln talnpal memikirkaln penghalsilaln yalng salngalt 
terbaltals. Malhalsiswal lebih balnyalk memiliki kebutuhaln daln keinginaln yalng halrus dicalpali. Sehinggal malhalsiswal 
enggaln berinvestalsi da llalm jalngkal walktu yalng palnjalng untuk memenuhi keperlualn hidup di malsal yalng a lkaln 
daltalng (Malrfualh daln ALnggini ALsmalral Dewalti 2021). 
 Kondisi tersebut dikalrenalkaln minimyal pengetalhualn daln kesaldalraln kalum mileniall tentalng pentingnyal 
investalsi, kebalnyalkaln kalum mileniall tidalk bisal membedalkaln yalng malnal investalsi daln menalbung. Polal pikir 
merekal cenderung malsih bingung, oleh kalrenal itu perlu kesaldalraln investalsi sejalk dini. Sudalh balnyalk plaltfrom 
yalng menyedialkaln investalsi secalral online, yalitu ALjalib, Bibit, Balreksal, IPOT, daln malsih balnyalk lalinnyal. 
Berbalgali plaltfrom tersebut merupalkaln plaltfrom investalsi online yalng resmi dialwalsi oleh Otoritals Jalsal Keualngaln 
(OJK) (Susalnti et all. 2018) 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals peneliti tertalrik untuk meneliti pengetalhualn teknologi daln pengetalhualn 
investalsi alpalkalh berpengalruh terhaldalp minalt investalsi sesuali dengaln jurnall alcualn dimalnal valrialble 
pengetalhualn teknologi berpengalruh terhaldalp minalt investalsi (Negalral daln Febrialnto 2020). Penelitialn ini 
dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln daln memberikaln kontribusi paldal pengembalngaln pengetalhualn, 
khususnyal dallalm bidalng malnaljemen keualngaln terkalit dengaln investalsi daln palsalr modall, sertal dalpalt menjaldi 
referensi balgi peneliti malsal depaln.  

Tinjalualn Pustalkal  

Teori Tindalkaln yalng Direncalnalkaln Theory of Realsoned ALction (TRAL) daln Teori Perilalku Perencalnalaln 
Theory of Plalnned Behalvior (TPB) 
 

Theory of Plalnned Behalvior (TPB) merupalkaln pengembalngaln dalri Theory of Realsoned ALction (TRAL) yalng 
berkembalng paldal talhun 1967. Menurut ALjzen (1991), Theory of Plalnned Behalvior Theory of Plalnned Behalvior 
(TPB) menjelalskaln balhwal perilalku malnusial dipengalruhi oleh minalt untuk melalkukaln tindalkaln. Minalt alda llalh 
seberalpal besalr keinginaln seseoralng untuk melalkukaln sualtu tindalkaln. Kemudialn minalt berperilalku ditentukaln 
oleh tigal falktor utalmal yalitu sikalp terhaldalp perilalku, normal subjektif, daln kontrol perilalku. 

Sikalp terhaldalp perilalku merupalkaln palndalngaln seseoralng tentalng alpalkalh sualtu perilalku bersifalt positif 
altalu negaltif, sertal evallualsi terhaldalp halsil yalng ditimbulkaln oleh perilalku tersebut. Normal subjektif terbentuk dalri 
persepsi individu mengenali dukungaln sosiall terhaldalp perilalku tersebut, terutalmal dalri oralng-oralng penting 
seperti kelualrgal altalu temaln. Semalkin tinggi persepsi dukungaln dalri oralng-oralng penting, semalkin besalr nialt 
individu untuk melalkukaln perilalku tersebut. Kontrol perilalku mencerminkaln keyalkinaln individu tentalng 
kemudalhaln altalu kesulitaln dallalm melalkukaln perilalku. Semalkin yalkin individu balhwal merekal dalpalt 
melalkukalnnyal, semalkin besalr nialt merekal untuk melalkukalnnyal (Laltifalh Halrjal, 2023). 
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Norma l subjektif 

Sika lp 

terha ldalp 

perila lku 

Kontrol perila lku 

Perila lku Mina lt perila lku 

 
Galmbalr 1. Keralngkal Theory of Plalnned Behalviour (TPB) 

 

 
 
 
 

Kemaljualn Teknologi  
 

Teknologi  yalng  semalkin  berkembalng  salalt  ini  telalh  menjaldi  sallalh  saltu  falctor pendukung  yalng  
memudalhkaln investor untuk melalkukaln investalsi di palsalr modall. Munculnyal  beberalpal  alplikalsi  investalsi  yalng  
berbalsis  Digitall  seperti  Bibit  sertal  Forex membualt proses pembelaljalraln tentalng investalsi sertal straltegi da llalm 
investalsi alkaln berjallaln dengaln efektif daln efisien. Palling tidalk, investor pemulal terutalmal malhalsiswal malmpu 
memperoleh galmbalraln terkalit dengaln straltegi dallalm berinvestalsi sertal hall hall alpal saljal yalng halrus 
dipersialpkaln. Ditalmbalh investalsi berbalsis digitall tersebut telalh terdalftalr daln memperoleh izin dalri Otoritals Jalsal 
Keualngaln selalku pengelolal Palsalr Modall (Yusuf 2019). 

 Perkembalngaln  teknologi  memberikaln  kesempaltaln  seluals  lualsnyal  kepaldal  investor untuk mengalkses 
informalsi terkalit dengaln kondisi ekonomi altalu politik yalng tentunyal alkaln berpengalruh terhaldalp iklim investalsi di 
sualtu negalral. Informalsi daln investalsi merupalkaln dualhall yalng tidalk bisal dipisalhkaln sehinggal dallalm 
menghalsilkaln keputusaln investalsi yalng balik,  seoralng  investor  halrus  memiliki  informalsi  yalng  berkalitaln  
dengaln  investalsi  yalng dilalkukaln sertal malmpu menterjemalhkaln informalsi tersebut gunal dijaldikaln sebalgali 
dalsalr dallalm mengalmbil keputusaln investalsi. Keterbukalaln informalsi di eral globallisalsi tentunyal alkaln   semalkin   
memudalhkaln   investor   khususnyal   palral   investor   pemulal  untuk   mulali melalkukaln investalsi di palsalr modall. 
Hall ini dikalrenalkaln palsalr modall Indonesial alkaln terus mengallalmi  perkembalngaln  seiring  dengaln  kemaljualn  
teknologi  sertal  perubalhaln  regulalsi yalng kemungkinaln besalr alkaln terjaldi di malsal yalng alkaln daltalng.  
 
Pengetalhualn Investalsi 
 

Pengetalhualn merupalkaln pondalsi alwall terbentuknyal kekualtaln algalr seseoralng dalpalt melalkukaln alpal yalng 
diinginkaln. Malhalsiswal halrus memiliki pengetalhualn sertal mempertimbalngkaln beberalpal hall lalin sebelum 
mengalmbil keputusaln investalsi, yalitu balgalimalnal calral kerjal sualtu bisnis, alpal tujualn bisnis dalri investor yalng 
alkaln berinvestalsi, mengidentifikalsi perusalhalaln yalng memiliki fundalmentall bisnis yalng kualt, jaldwall daln allokalsi 
investalsi, portofolio seca lral efektif, daln belaljalr alnallisal teknikall daln fundalmentall (Ibralhim daln ALdib 2018). 

 Pengetalhualn investalsi merupalkaln pemalhalmaln informalsi mengenali investa lsi yalng halrus dimiliki seseoralng 
dallalm membualt keputusaln investalsi. Seseoralng yalng memalhalmi berbalgali alspek mengenali investalsi da lpalt 
memudalhkaln dallalm melalkukaln investalsi, menguralngi risiko kerugialn, sehinggal aldalnyal dorongaln meningkaltkaln 
minalt untuk berinvestalsi (Gerialdi 2023). Pemalhalmaln pengetalhualn dallalm berinvestalsi mempunyali hubungaln 
positif dengaln minalt malhalsiswal berinvestalsi. Seseoralng memiliki pengetalhualn yalng balik tentalng investalsi alkaln 
menumbuhkaln minalt dallalm berinvestalsi. 

 
Minalt Investalsi 
 

         Minalt merupalkaln dalyal talrik kualt yalng mendorong seseoralng untuk melalkukaln sesualtu. Minalt yalng 
tinggi terhaldalp sualtu kegialtaln alkaln memicu individu untuk melalkukalnnyal dengaln kemalualn sendiri daln penuh 
semalngalt (Lioeral, Susa lnto, daln Suprialtnal 2022). Minalt investalsi merupalkaln keinginaln kualt yalng lalhir dallalm diri 
seseoralng untuk melalkukaln tindalkaln tertentu secalral berkelalnjutaln daln mencalpali tujualn melallui sualtu proses 
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pembelaljalraln sehinggal dalpalt memalhalmi, mempralktekkaln daln memperoleh keuntungaln dallalm berinvestalsidi 
palsalr modall . Minalt investalsi aldallalh falktor penting balgi seseoralng yalng ingin mencalpali kesuksesaln dallalm 
berinvestalsi. Seseoralng yalng dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn, kemalmpualn, daln ralsal percalyal diri dihalralpkaln 
malmpu mengalmbil keputusaln investalsi yalng tepalt (Tri Calhyal daln ALyu Kusumal 2019). 

 
 
Keralngkal Pemikiraln 

Galmbalr 2. Keralngkal Pemikiraln 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Berdalsalrkaln keralngkal pemikiraln  sebelumnyal, dalpalt dirumuskaln  hipotesis yalitu : 
H1 : Kemaljualn teknologi alpalkalh berpengalruh terhaldalp minalt investalsi 
H2 : Pengetalhualn investalsi alpalkalh berpengalruh terhaldalp minalt investalsi 
 
 
Pengembalngaln Hipotesis 
Pengalruh Kemaljualn Teknologi Terhaldalp Minalt Investalsi  
 

Kemaljualn teknologi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp minalt investalsi generalsi mileniall di palsalr 
modall. ALkses yalng cepalt daln mudalh melallui teknologi dalpalt meningkaltkaln minalt investalsi generalsi mileniall 
untuk memalntalu daln mengelolal investalsi secalral alktif, seperti melallui plaltform investalsi online seperti Bibit, 
ALjalib, daln Balreksal yalng mempermudalh daln memperluals pelualng investalsi balgi mileniall dengaln bialyal yalng 
terjalngkalu (Otoritals Jalsal Keualngaln, 2022). Teknologi memfalsilitalsi terciptalnyal inovalsi balru daln pertumbuhaln di 
berbalgali sektor industri, seperti teknologi blockchalin yalng mengubalh calral tralnsalksi keualngaln daln kecerdalsaln 
bualtaln yalng meningkaltkaln efisiensi operalsionall bisnis. Inovalsi semalcalm ini menciptalkaln pelualng investalsi 
yalng menalrik balgi palral investor. Kemaljualn teknologi dalpalt meningkaltkaln efisiensi daln produktivitals 
perusalhalaln, seperti penggunalaln Internet of Things (IoT) dallalm malnufalktur yalng menguralngi bialyal produksi daln 
meningkaltkaln output, yalng menalrik minalt investor dengaln potensi peningkaltaln profitalbilitals. Menurut (Ngalfifi 
2014) kemaljualn teknologi tidalk halnyal membukal pelualng balru untuk investalsi, tetalpi jugal mengubalh struktur 
ekonomi secalral menyeluruh. Investor yalng malmpu mengidentifikalsi daln menalnggalpi perubalhaln ini dengaln 
cepalt memiliki kesempa ltaln untuk meralih keuntungaln yalng signifikaln. 

Berdalsalrkaln perspektif teori Theory of Behalvior (TPB), terdalpalt pengalruh alntalral kemaljualn teknologi 
terhaldalp minalt investalsi. Kemaljualn teknologi memiliki dalmpalk besalr terhaldalp minalt investalsi melallui beberalpal 
mekalnisme utalmal dallalm teori perilalku. Teknologi telalh mengubalh calral investor memperoleh daln mengalnallisis 
informalsi palsalr. Dengaln aldalnyal plaltform perdalgalngaln elektronik daln alplikalsi mobile, investor dalpalt memalntalu 
portofolio secalral reall-time daln mengalkses berital ekonomi terbalru, sehinggal meningkaltkaln kesaldalraln merekal 
terhaldalp pelualng daln risiko investalsi sertal mendukung pengalmbilaln keputusaln yalng lebih terinformalsi. Selalin 
itu, teknologi mempengalruhi polal perilalku daln preferensi investor melallui penggunalaln allgoritmal perdalgalngaln 
otomaltis daln robo-aldvisors yalng melalkukaln alnallisis daltal untuk menyusun portofolio investalsi sesuali dengaln 
tujualn daln toleralnsi risiko malsing-malsing investor. Hall ini mengubalh pendekaltaln dallalm pengelolalaln daln allokalsi 
investalsi, sering kalli dengaln lebih memfokuskaln paldal diversifikalsi daln malnaljemen risiko. Dengaln aldalnyal alkses 
yalng mudalh dallalm melalkukaln investalsi, investor dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn merekal tentalng palsalr 
keualngaln, yalng memungkinkaln merekal membualt keputusaln investalsi dengaln lebih percalyal diri. 

Kema ljua ln Teknologi 
Informa lsi  
(X1) 

Pengeta lhua ln Investalsi 
(X2) 

 

Mina lt Investa lsi 
(Y) 



JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 10 (6) Desember Tahun 2024, Hal 3372-3383. 
 

3378 

 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Negalral & Febrialnto (2020) yalng menunjukkaln balhwal 
kemaljualn teknologi berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt investalsi generalsi mileniall. Hall ini mengungkalpalkaln 
kemaljualn teknologi memalinkaln peraln penting dallalm membentuk perilalku investalsi generalsi mileniall, seperti 
yalng terlihalt di palsalr modall Indonesial.  
H1: Kemaljualn Teknologi berpengalruh terhaldalp Minalt Investalsi  
 
Pengalruh Pengetalhualn Investalsi Terhaldalp Minalt Investalsi  
 

        Pengetalhualn investalsi merupalkaln pemalhalmaln sekalligus informalsi yalng berkalitaln dengaln investalsi. 
Pengetalhualn investalsi membalntu individu untuk memalhalmi lebih balik tentalng risiko daln potensi imball halsil dalri 
berbalgali jenis investalsi. Dengaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm tentalng balgalimalnal investalsi da lpalt 
memberikaln keuntungaln sertal risiko yalng terlibalt, individu menjaldi lebih percalyal diri daln sialp untuk melalkukaln 
investalsi. Investor yalng memiliki pengetalhualn investalsi yalng balik alkaln dalpalt membualt keputusaln investalsi 
yalng lebih ralsionall daln terinformalsi. Merekal malmpu melalkukaln alnallisis fundalmentall daln teknikall untuk 
mengevallualsi potensi investalsi, mempertimbalngkaln falktor seperti kondisi palsalr, kesehaltaln finalnsiall 
perusalhalaln, daln tren ekonomi. Hall ini menguralngi kemungkinaln untuk membua lt keputusaln berdalsalrkaln emosi 
altalu sentimen palsalr semaltal. Pengetalhualn investalsi jugal dalpalt membalntu dallalm meralncalng straltegi investalsi 
yalng efektif. Dengaln memalhalmi prinsip-prinsip diversifikalsi, allokalsi alset, daln jalngkal walktu investalsi yalng 
sesuali dengaln tujualn keualngaln individu, merekal dalpalt merencalnalkaln portofolio investalsi yalng dalpalt 
mengoptimallkaln potensi imball halsil salmbil mengelolal risiko dengaln balik. 

      Berdalsalrkaln perspektif teori Theory of Behalvior (TPB), terdalpalt pengalruh alntalral pengetalhualn investalsi 
terhaldalp minalt investalsi. Dallalm teori ini mengemukalkaln balhwal individu membualt keputusaln investalsi 
berdalsalrkaln calral merekal mempersepsikaln risiko daln potensi imball halsil. Pengetalhualn investalsi memberikaln 
pemalhalmaln yalng lebih dallalm tentalng berbalgali jenis risiko dallalm investalsi seperti risiko palsalr, perusalhalaln, daln 
keualngaln. Dengaln pemalhalmaln ini, individu meralsal lebih percalyal diri daln nyalmaln untuk mengalmbil risiko yalng 
sesuali dengaln tujualn investalsi merekal. Pengetalhualn investalsi meningkaltkaln keterlibaltaln individu dallalm proses 
pengalmbilaln keputusaln investalsi. Individu yalng teredukalsi finalnsiall cenderung lebih alktif dallalm mencalri 
informalsi, mengevallualsi opsi investalsi, daln membualt keputusaln berdalsalrkaln alnallisis yalng ralsionall. Ha ll ini 
berbedal dengaln individu yalng kuralng teredukalsi, yalng mungkin lebih dipengalruhi oleh emosi altalu tren palsalr. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Salbdal daln Ralhmaln (2022) yalng mengemukalkaln balhwal pengetalhualn 
investalsi berpengalruh terhaldalp minalt investalsi. Pengetalhualn yalng memaldali salngalt diperlukaln untuk 
memalhalmi mengenali teknik dallalm berinvestalsi, menghindalri terjaldinyal kerugialn salalt berinvestalsi, hinggal 
mendalpaltkaln berbalgali berital mengenali investalsi. Hall tersebut menjaldikaln aldalnyal kemungkinaln yalng 
membentuk perilalku investor malupun callon investor untuk minalt dallalm berinvestalsi di palsalr modall.   
 

Metodelogi 

 

Penelitialn ini aldallalh penelitialn hubungaln kalusall dengaln menggunalkaln daltal kualntitaltif. Studi efek kalusall 
aldallalh untuk dalmpalk dalri saltu valrialbel paldal valrialbel lalin, yalitu dalmpalk kemaljualn teknologi daln pengetalhualn 
investalsi terhaldalp minalt investalsi di palsalr modall Indonesial. Valrialbel dallalm penelitialn ini meliputi dual valrialbel 
independen, yalitu kemaljualn teknologi daln pengetalhualn investalsi, daln saltu valrialbel dependen, yalitu malnfalalt 
investalsi. 

 
Populalsi daln Salmple Penelitialn 
 

Populalsi penelitia ln ini aldallalh palral Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universitals Dialn Nuswalntoro 
Semalralng (yalng terdiri dalri malhalsiswal Jurusaln ALkuntalnsi S1). Salmpel penelitialn ini aldallalh malhalsiswal 
Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universitals Dialn Nuswalntoro Semalralng. Salmpel penelitialn ini diperoleh dengaln 
menggunalkaln teknik Purposive salmpling (Sugiyono 2021). 

ALdalpun kriterial pengalmbilaln penentualn salmpel aldallalh:  
a. Malhalsiswal alktif Straltal saltu (S1) Falkultals Ekonomi daln Bisnis alngkaltaln 2020,2021,2022 Universitals Dialn 

Nuswalntoro Semalra lng. 
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b. Malhalsiswal Jurusaln ALkuntalnsi yalng telalh lulus menempuh maltal kulialh Palsalr Modall. 
Kriterial responden dallalm penelitialn ini difokuskaln paldal malhalsiswal alkuntalnsi alngkaltaln 2020-2022 untuk 

menjalgal homogenitals daltal daln memalstikaln relevalnsi dengaln topik penelitialn. Malhalsiswal alngkaltaln 2018-2019 
tidalk dilibaltkaln kalrenal perbedalaln pengallalmaln alkaldemik daln kondisi pembelaljalraln yalng dalpalt memengalruhi 
konsistensi halsil. Selalin itu, malhalsiswal dalri progralm studi malnaljemen jugal tidalk dijaldikaln responden kalrenal 
perbedalaln fokus keilmualn yalng dalpalt memengalruhi valliditals temualn. 

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln berupal kuesioner yalng melibaltkaln 100 malhalsiswal. 
Penentualn salmpel penelitialn ini menggunalkaln rumus Slovin (Hendral Galluh Febrialnto, 2020), sebalgali berikut:  

n =  
 
Keteralngaln :  
n : jumlalh salmpel  
N : jumlalh populalsi  
e : baltals toleralnsi kesallalhaln (10%) 

 
Metode ALnallisis 
 

      Metode alnallisis daltal paldal penelitialn ini iallalh menggunalkaln alnallisis regresi linier bergalndal dengaln 
allalt alnallisis yalkni SPSS (Staltisticall Palckalge for Sociall Science) versi 25 for Windows. Penelitialn ini 
menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif daln menalrgetkaln Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universitals 
Dialn Nuswalntoro Semalralng (yalng terdiri dalri malhalsiswal Jurusaln ALkuntalnsi S1 yalng sudalh menempuh maltal 
kulialh Palsalr Modall). Ukuraln salmple ditentukaln menggunalkaln rumus slovin dengaln tingkalt kesallalhaln daln 
salmple dialmbil dengaln teknik probalbility salmpling, yalitu simple ralndom salmpling (Kusumal, ALndi Negalral 2020). 
Model teori TPB (Theory of Behalvior ) digunalkaln untuk mengidentifikalsi falktor-falktor yalng dalpalt mempengalruhi 
minalt investalsi Malhalsiswal Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universitals Dialn Nuswalntoro Semalralng (yalng terdiri 
dalri malhalsiswal Jurusaln ALkuntalnsi S1). Dallalm penelitialn ini, valrialble independent yalng digunalkaln aldallalh 
kemaljualn teknologi informalsi daln pengetalhualn investalsi, sedalngkaln untuk valrialble dependen aldallalh minalt 
investalsi. Untuk menguji hipotesis penelitialn, daltal dikumpulkaln melallui kuesioner. Skor kuesioner diukur 
menggunkaln skallal likert 5 point, dalri poin 1 (salngalt tidalk setuju) hinggal poin 5 (salngalt setuju) (Kusumal, ALndi 
Negalral 2020). Kuesioner dibualt menggunalkaln goggle form daln disebalrkaln secalral online untuk menjalngkalu 
responden yalng lebih luals.  

     Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif kuallitaltif untuk mengolalh daltal kuallitaltif daln 
menggalmbalrkaln secalral menyeluruh balgalimalnal palral responden memalndalng pengalruh kemaljualn teknologi 
informalsi daln pengetalhualn investalsi terhaldalp minalt investalsi di palsalr modall, khususnyal balgi Malhalsiswal 
Falkultals Ekonomi daln Bisnis Universitals Dialn Nuswalntoro Semalralng (yalng terdiri dalri malhalsiswal Jurusaln 
ALkuntalnsi S1 daln sudalh menempuh maltal kulialh Palsalr Modall).   
 

Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln 

Responden penelitialn ini aldallalh malhalsiswal Jurusaln ALkuntalnsi Falkultals Ekonomi daln Bisnis 
Universitals Dialn Nuswa lntoro. Penelitialn ini meliba ltkaln totall 1551 malhalsiswal. Jumlalh salmpel penelitialn ini 
aldallalh 100 responden. Berikut aldallalh alnallisis deskriptif dalri valrialbel dallalm penelitialn: 

Ta lbel 3. Staltistik Deskriptif 

Va lria lbel N Minimum Ma lximum Mea ln Std. Devia ltion 

Kema ljualn Teknologi (X1) 100 16 30 24.96 3.250 

Pengetalhua ln Investalsi (X2) 100 14 40 31.18 4.191 

Mina lt Investa lsi (Y) 100 19 35 27.36 4.026 

Va llid N (listwise) 100     

Sumber: Da lta l Primer, diola lh peneliti 2024, SPSS 25 Version 

1. Valrialbel Kemaljualn Teknologi (X1) memiliki nilali skor dengaln baltals minimum 16 daln malksimum 30. Nilali 
raltal-raltalnyal tercaltalt sebesalr 24,96, dengaln devialsi stalndalr mencalpali 3,250. 
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2. Valrialbel Pengetalhualn Investalsi (X2) menunjukkaln skor dengaln nilali minimum 14 daln malksimum 40. Raltal-
raltal nilali yalng tercaltalt aldallalh 31,18, sementalral devialsi stalndalr untuk valrialbel ini aldallalh 4,191. 

3. Valrialbel Minalt Investalsi (Y) memiliki skor minimum sebesalr 19 daln malksimum 35, dengaln nilali raltal-raltal 
sebesalr 27,36 daln devialsi stalndalr sebesalr 4,026. 

Uji Instrumen Penelitia ln 
Uji Valliditals 

 

Berdalsalrkaln uji valliditals, malsing – ma lsing indikaltor dalri valrialbel Kemaljualn Teknologi (X1), 
Pengetalhualn Investalsi (X2), daln Minalt Investalsi (Y), halsil yalng diperoleh vallid kalrenal nilali rhitung > rta lbel untuk 
setialp indikaltor. 

Uji Relialbilitals 

Berdalsalrkaln paldal talbel dalpalt disimpulkaln balhwal daltal semual valrialbel relialbel dikalrenalkaln nilali 
Cronbalch ALlphal dialtals 0,60. Nilali ini menunjukkaln balhwal instrumen pengukuraln memberikaln ketepaltaln daln 
dalpalt dialndallkaln. 

 

Uji Penyimpalngaln ALsumsi Klalsik Regresi Linier 
Uji Normallitals 

Ta lbel 4. Halsil Uji Normallitals 

 
Kema ljua ln Teknologi 

(X1) 
Pengeta lhua ln Investalsi 

(X2) 
Mina lt Investa lsi 

(Y) 

N 100 100 100 

Norma ll Pa lralmetersa
l
,b 

Mea ln 24.96 31.18 27.36 

Std. Devia ltion 3.250 4.191 4.026 

Most Extreme 
Differences 

ALbsolute .106 .104 .112 

Positive .106 .102 .112 

Nega ltive -.073 -.104 -.067 

Test Staltistic .106 .104 .112 

ALsymp. Sig. (2-ta liled) .007c .010c .003c 

Monte Ca lrlo Sig. (2-
ta liled) 

Sig. .192d .214d .145d 

99% Confidence 
Interva ll 

Lower 
Bound 

.182 .203 .136 

Upper 
Bound 

.202 .224 .154 

Sumber: Da lta l Primer, diola lh peneliti 2024, SPSS 25 Version 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis paldal talbel output SPSS versi 25, uji normallitals menunjukkaln balhwal nilali 
signifikalnsi dalri malsing – malsing valrialbel memiliki nilali yalng lebih besalr dalri 0,05. Hall ini mengindikalsikaln 
balhwal daltal dallalm penelitialn ini memenuhi kriterial distribusi normall. 

Uji Multikolinieritals 
 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, nilali VIF untuk valrialbel Kemaljualn Teknologi (X1) daln Pengetalhualn 
Investalsi (X2) aldallalh 1,491, yalng beraldal di balwalh baltals toleralnsi yalng disalralnkaln, yalitu 10. Selalin itu, nilali 
toleralnce untuk kedual valrialbel ini tercaltalt sebesalr 0,671, yalng lebih besalr dalri nilali minimum yalng disalralnkaln, 
yalitu 0,10. Dengaln demikialn, berdalsalrkaln kriterial tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal daltal penelitialn ini bebals 
dalri malsallalh multikolinealritals, yalng menunjukkaln tidalk aldalnyal hubungaln linier yalng kualt alntalral valria lbel 
independen. 

Uji Heteroskedalstisitals 
 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis menunjukkaln balhwal Nilali R squalre sebesalr 0,583 dihitung untuk menguji 
heteroskedalstisitals dengaln menggunalkaln metode Chi-Squalre. Dengaln jumlalh salmpel penelitialn 100, nilali Chi-
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Squalre hitung aldallalh 58,3. Nilali ini dibalndingkaln dengaln Chi-Squalre talbel (123,225) berdalsalrkaln deraljalt 
kebebalsaln 0,05. Nilali Chi-Squalre talbel lebih besalr dalri nilali Chi-Squalre hitung, dalpalt disimpulkaln balhwal model 
regresi tidalk mengalndung gejallal heteroskedalstisitals. 

Halsil Uji hipotesis 

Uji Simultaln (Uji F) 
 

Pengujialn ini bertujualn untuk mengetalhui sejaluh malnal valrialbel independen yalng digunalkaln malmpu 
mempengalruhi valrialbel dependen. 

Ta lbel 5. Halsil Uji Simultaln (Uji F) 

Model Sum of Squa lres df Mea ln Squa lre F Sig. 

1 Regression 935.064 2 467.532 67.690 .000b 

Residua ll 669.976 97 6.907   

Tota ll 1605.040 99    

Sumber: Da lta l Primer, diola lh peneliti 2024, SPSS 25 Version 

Berdalsalrkaln talbel di altals, balhwal dengaln rumus Ftalbel (Ftalbel = (k; n-k) = (3; 100 – 3 = 97) = 2.70) nilali 
signifikalnsi sebesalr 0,000 < 0,05 daln Fhitung 67.690 > Ftalbel 2.70, secalral simultaln kemaljualn teknologi daln 
pengetalhualn investalsi berpengalruh terhaldalp minalt investalsi. 

Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Talbel 6. Halsil Uji Koefisien Determinalsi (R2) 

Model R R Squalre ALdjusted R Squalre Std. Error of the Estima lte 

1 .763a
l .583 .574 2.628 

Sumber: Daltal Primer, diolalh peneliti 2024, SPSS 25 Version 

Halsil estimalsi model regresi dallalm penelitialn ini menunjukkaln balhwal nilali R-Squalred sebesalr 0,583, 
yalng beralrti valrialbel Kemaljualn Teknologi (X1) daln Pengetalhualn Investalsi (X2) malmpu menjelalskaln 58,3% dalri 
valrialsi yalng terjaldi paldal valrialbel Minalt Investalsi (Y). Sementalral itu, sebesalr 41,7% dalri valrialsi tersebut oleh 
falktor lalin di lualr model regresi yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini. 

 

Uji Palrsiall (uji t) 
 

      Halsil pengujialn pendekaltaln dengaln regresi linier sederhalnal dalpalt dipalpalrkaln paldal talbel berikut: 
Talbel 7. Uji Palrsiall (uji t) 

Coefficientsa
l 

Model 
Unstalndalrdized Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1.221 2.267  .539 .591 

Kemaljualn Teknologi (X1) .492 .099 .397 4.958 .000 

Pengetalhualn Investalsi (X2) .444 .077 .463 5.776 .000 

al. Dependent Valrialble: Minalt Investalsi (Y) 

Sumber: Daltal Primer, diolalh peneliti 2024, SPSS 25 Version 
 

Hipotesis Pertalmal Pengalruh Kemaljualn Teknologi terhaldalp Minalt Investalsi 
 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis, pengujialn palrsiall terhaldalp hubungaln alntalral valrialbel menunjukkaln halsil 
yalng signifikaln. Untuk valrialbel Kemaljualn Teknologi (X1) terhaldalp Minalt Investalsi (Y), diperoleh nilali signifikalnsi 
sebesalr 0,000 yalng lebih kecil dalri 0,05, daln nilali t-hitung sebesalr 4,958 yalng lebih besalr dibalndingkaln dengaln 
t-talbel sebesalr 1,98472. Temualn ini menunjukkaln balhwal Kemaljualn Teknologi memberikaln pengalruh yalng 
signifikaln terhaldalp Minalt Investalsi, sehinggal Hipotesis 1 diterimal. Setialp peningkaltaln saltu saltualn kemaljualn 
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teknologi meningkaltkaln minalt investalsi sebesalr 0,492 saltualn. ALkses teknologi, seperti alplikalsi investalsi online 
(Bibit, ALjalib, Balreksal), mempermudalh generalsi mileniall untuk memalntalu daln mengelolal investalsi merekal. 
Teknologi jugal mendorong inovalsi, seperti penggunalaln blockchalin daln kecerda lsaln bualtaln, yalng menciptalkaln 
pelualng investalsi menalrik. Partisipasi generasi muda dalam aktivitas investasi semakin meningkat, didorong 
oleh perkembangan teknologi informasi serta pengetahuan mengenai investasi. Pemanfaatan teknologi digital, 
seperti aplikasi berbasis investasi daring, telah memberikan kemudahan dalam akses informasi dan pengelolaan 
investasi. Di sisi lain, pendidikan terkait investasi berperan penting dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa 
untuk mengambil keputusan investasi secara rasional. Oleh karena itu, faktor-faktor yang dapat menjadi penentu 
tingkat minat investasi salah satunya Teknologi Informasi. 

 

Hipotesis Kedual Pengalruh Pengetalhualn Investalsi terhaldalp Minalt Investalsi 
 

Valrialbel Pengetalhualn Investalsi (X2) terhaldalp Minalt Investalsi (Y), halsil alnallisis menunjukkaln nilali 
signifikalnsi sebesalr 0,000, yalng jugal lebih kecil dalri 0,05, dengaln nilali t-hitung sebesalr 5,776 yalng lebih besalr 
dibalndingkaln dengaln t-talbel sebesalr 1,98472. Halsil ini mengindikalsikaln balhwal Pengetalhualn Investalsi 
memberikaln pengalruh signifikaln terhaldalp Minalt Investalsi, sehinggal Hipotesis 2 diterimal. Setialp peningkaltaln 
saltu saltualn pengetalhualn investalsi meningkaltkaln minalt investalsi sebesalr 0,444 saltualn. Hasil ini selaras dengan 
beberapa penelitian terbaru yang menyoroti pentingnya pengetahuan investasi dalam meningkatkan minat 
individu untuk berinvestasi. 

Pengetahuan investasi memainkan peran penting dalam membentuk keputusan investasi seseorang. 
Investor yang memiliki pemahaman yang baik tentang pasar, risiko, dan peluang investasi cenderung lebih 
percaya diri dalam mengambil keputusan investasi. Penelitian sebelumnya oleh Mastura et al. (2020) dan 
Merawati & Putra (2015) (dalam Ahmad Afif Hadi Susanto dan Rudy Badrudin, 2022) juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan investasi berhubungan positif dengan minat investasi di kalangan mahasiswa yang telah mengikuti 
kursus atau pelatihan terkait investasi. Mereka yang memiliki pengetahuan lebih tinggi tentang instrumen 
keuangan dan cara kerja pasar modal menunjukkan minat investasi yang lebih besar.  

Selain itu, pengetahuan investasi membantu individu untuk lebih memahami risiko dan potensi imbal 
hasil, sehingga meningkatkan minat mereka untuk berpartisipasi di pasar modal. Kepercayaan diri yang 
didasarkan pada pengetahuan yang cukup menjadi faktor kunci dalam meningkatkan minat investasi, terutama 
dalam menghadapi ketidakpastian pasar.  

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa meningkatkan literasi keuangan dan 
pengetahuan investasi melalui edukasi dan pelatihan dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong minat 
investasi, khususnya di kalangan generasi muda dan mahasiswaPemalhalmaln yalng balik tentalng risiko, imball 
halsil, daln prinsip investalsi (seperti diversifikalsi daln allokalsi alset) memungkinkaln individu membualt keputusaln 
investalsi yalng ralsionall daln terinformalsi. 

 

Kesimpulaln 

Penelitialn ini menguji pengalruh dalri kemaljualn teknologi daln pengetalhualn investalsi terhaldalp minalt 
investalsi di palsalr modall. Salmpel penelitialn ini terdiri dalri 100 responden yalng dipilih daln diberikaln kuesioner. 
Progralm SPSS digunalkaln untuk melalkukaln alnallisis regresi linier bergalndal. Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal 
balb sebelumnyal, kesimpulalnnyal aldallalh sebalgali berikut: 
1. Terdalpalt hubungaln signifikaln secalral palrsiall alntalral kemaljualn teknologi dengaln minalt investalsi. 
2. Terdalpalt hubungaln signifikaln secalral palrsiall alntalral pengetalhualn investalsi dengaln minalt investalsi. 
3. Secalral simultaln, valrialbel kemaljualn teknologi daln pengetalhualn investalsi berpengalruh signifikaln terha ldalp 

minalt investalsi. 
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